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ABSTRAK 

Nurshafitri, (2026):    Implementasi Nilai Multikultural dalam Membentuk 

Sikap Toleransi Siswa pada Pembelajaran PAI di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam 

Kabulaten Siak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai multikultural 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan sikap 

toleransi siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dan menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Informan penelitian terdiri dari 2 orang guru Pendidikan Agama Islam, 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan 7 orang siswa. 

Teknik analisis data melalui tahap pengumpulan data, mereduksi data, menyajikan 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi nilai multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilakukan melalui integrasi nilai toleransi dalam perencanaan pembelajaran, 

penggunaan metode pembelajaran dialogis dan partisipatif, keteladanan guru, 

serta dukungan budaya sekolah yang inklusif. Implementasi tersebut berdampak 

positif terhadap terbentuknya sikap toleransi siswa, yang tercermin dalam perilaku 

saling menghargai, kerja sama, dan interaksi sosial yang harmonis di lingkungan 

sekolah. Meskipun masih ditemukan beberapa faktor hambatan, seperti latar 

belakang siswa yang homogen, pengaruh lingkungan sosial, dan media sosial . 

Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis nilai 

multikultural berperan penting dalam membentuk sikap toleransi siswa di sekolah. 

 
Kata Kunci:  Nilai Multikultural, Pendidikan Agama Islam, Sikap Toleransi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan keberagaman suku, 

agama, budaya, dan bahasa. Keberagaman ini menjadi kekayaan bangsa 

sekaligus tantangan dalam menjaga kerukunan dan persatuan. Salah satu 

upaya untuk membangun kesadaran multikultural adalah dengan melalui 

pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu media utama dalam pembentukan 

karakter bangsa yang memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

multikultural, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Nilai multikultural merupakan seperangkat yang menjadi landasan dalam 

membangun kehidupan sosial yang damai, adil, dan harmonis di tengah 

keberagaman masyarakat.  

Lingkungan kehidupan sosial saat ini, khususnya di lingkungan 

sekolah, keberagaman latar belakang siswa baik dari sisi suku, budaya, 

bahasa, dan agama menjadi suatu kenyataan yang tidak terelakkan. Di satu 

sisi, keberagaman tersebut dapat menjadi kekayaan sosial yang membentuk 

semangat saling menghargai. Namun di sisi lain, jika tidak dikelola dengan 

baik, perbedaan tersebut justru bisa menimbulkan konflik, diskriminasi, dan 

sikap intoleran di kalangan siswa. 

Secara teoretis, menurut James A. Banks pendidikan multikultural 

adalah suatu proses reformasi sekolah yang menyentuh isi kurikulum, cara 

mengajar, serta sikap dan nilai yang ditanamkan kepada siswa dalam 
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menghadapi pluralitas budaya. Banks mengembangkan lima dimensi 

pendidikan multikultural, yaitu konten, proses, produk, sikap, dan struktur 

sekolah, yang harus diimplementasikan secara menyeluruh untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman.
1
 

Sullivan, Pierson, dan Marcus juga menyatakan bahwa toleransi sosial 

adalah sikap menerima dan menghargai perbedaan, baik dalam hal agama, 

etnis, bahasa, maupun budaya. Toleransi bukan hanya sikap pasif membiarkan 

perbedaan, tetapi kemampuan aktif untuk hidup berdampingan secara damai.2 

Nilai multikultural sudah dapat dikatakan terapkan apabila terdapat 

bukti nyata berupa penghormatan dan perlakuan adil terhadap keberagaman 

etnis, agama, dan budaya di masyarakat. Pada zaman Rasulullah, hal ini 

terbukti dengan adanya Piagam Madinah yang merupakan konstitusi pertama 

yang mengatur hubungan antar berbagai kelompok etnis dan agama di 

Madinah. Piagam ini menekankan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, 

toleransi, kerjasama, dan saling menghormati, sehingga menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan damai. 

Penerapan nilai multikultural pada masa Rasulullah bisa dilihat dari 

tindakan nyata yang menciptakan kedamaian, keadilan, dan kerjasama dalam 

masyarakat majemuk serta mengajarkan sikap toleransi dan saling 

menghormati antar individu yang berbeda latar belakang. Dengan demikian, 

nilai multikultural dapat dikatakan sudah diterapkan ketika prinsip-prinsip 

                                                           
1
 Banks, James, A. (2020). Multicultural Education: Issues and Perspectives. 10th ed. 

Hoboken: Wiley. 
2
 Sullivan, J. L., Pierson, R. E., & Marcus, G. E. (2021). Political Tolerance and 

American Democracy. University of Chicago Press. 
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tersebut diwujudkan dalam tindakan dan aturan yang mengatur interaksi 

sosial secara adil dan harmonis.
3 

Tujuan toleransi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah adalah menanamkan sikap saling menghargai dan menghormati 

perbedaan baik dalam keyakinan, budaya, maupun latar belakang ekonomi 

siswa. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa diajarkan untuk 

hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain yang berbeda suku 

dan latar belakang, sehingga dapat mencegah intoleransi dan radikalisme. 

Materi Pendidikan Agama Islam secara eksplisit dan implisit menanamkan 

nilai-nilai toleransi yang berkaitan dengan akhlak mulia, seperti menghargai 

perbedaan pendapat, serta membangun kerukunan antar masyarakat. Dengan 

demikian, tujuan utama pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

membentuk karakter bangsa yang toleran, berakhlak mulia, dan mampu 

menjaga persatuan dalam keberagaman. Pendekatan ini juga sejalan dengan 

nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan tujuan pendidikan nasional. 

Penanaman dan penekanan nilai toleransi perlu dilakukan secara nyata, 

bukan hanya teori semata. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan yang 

selama ini dikenal sebagai wadah untuk mendidik manusia sejak dini. 

Sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional tahun 2003 Bab 3 pasal 4 ayat 1 bahwa pendidikan yang telah 

diselenggarakan harus demokratif, adil dan tidak diskriminatif, tentunya 

dengan menjujung tinggi hak asasi manusia, niai religious, nilai budaya atau 

                                                           
3
 Sofa Sofiatul Azizah. (2025). Relevansi Piagam Madinah dalam Pembentukan Prinsip-

Prinsip Hak Asasi Manusia Global: Tinjauan Sejarah dan Hukum Islam. Mashlahah : Journal Of 

Islamic Economics. Vol. 4, No. 1. Hlm. 24-29 
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kultur serta keberagaman bangsa. Sebagaimana yang telah tercantum dalam 

undang-undang republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003 pada Bab II, pasal 3 menjelaskan dasar, fungsi, dan tujuan 

pendidikan nasional yakni membentuk watak peradaban bangsa yang 

berakhlak mulia serta memiliki keindahan dalam beragama. Secara khusus isi 

undang-undang tersebut juga merujuk pada Pendidikan Agama Islam, karena 

menyangkut akhlak mulia peserta didik, terkhusus yang beragama Islam
4
. 

    Adapun nilai multikultural dalam prespektif teologis Islam dapat 

juga ditemukan dalam  ayat-ayat al-Qur‟an sebagaimana kita ketahui bahwa 

kemajemukan yang ada di dunia ini adalah sebuah kenyataan yang sudah 

menjadi sunnatullah (ketentuan Allah). Dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat 

ayat 13 yang artinya menegaskan: 

                                      

                    

 
Artinya:  “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 

orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat: 13)5 

 

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan ras, suku, dan bangsa 

merupakan keniscayaan ciptaan Allah yang bertujuan agar manusia saling 

mengenal dan menghargai satu sama lain (lita„ārafū). Dalam konteks 

                                                           
4
 Mita Mawadda. Pembelajaran Toleransi dalam Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti Jenjang 

SMP. Jurnal Samratul Fikri. Vol. 17, No. 1, 2023. Hlm. 15 
5
 Departement Agama RI. Terjemahan Al-Qur‟an. Hlm. 517 



5 

 

 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, ayat ini menjadi landasan 

kuat bagi implementasi nilai-nilai multikultural, di mana siswa diajarkan 

untuk tidak membeda-bedakan teman berdasarkan latar belakang agama, 

budaya, atau suku. 

Ayat ini juga menekankan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah 

ditentukan oleh ketakwaannya, bukan oleh asal-usul atau identitas budayanya. 

Maka dari itu, nilai-nilai multikultural dalam Pendidikan Agama Islam 

diarahkan untuk membentuk siswa yang bertakwa dan bersikap toleran, 

mampu hidup berdampingan secara damai dalam keberagaman, serta 

menghargai hak-hak orang lain.
6
 

Selain itu, dalam surat lain, al-Qur‟an surat ar-Ruum ayat 22 Allah 

berfirman: 

                      

           

Artinya:  “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit 

dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berilmu.” (Q.S. Ar-

Rum:22)
7
 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa perbedaan warna kulit, bahasa, dan 

budaya harus diterima sebagai sesuatu yang positif dan merupakan tanda-

tanda dari kebesaran Allah SWT. Untuk itu sikap yang diperlukan bagi 

seorang muslim dalam merespon kemajemukan dan perbedaan adalah dengan 

                                                           
6
 Lukman Hakum, dkk. Implementasi Budaya Toleransi Beragama melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multikultural. Jurnal Pendidikan Riset dan Konseptual. 

Vol 9 No 1, Jan 2025. Hlm. 103 
7
 Departement Agama RI. Terjemahan Al-Qur‟an. Hlm. 406 



6 

 

 

memandangnya secara positif dan optimis, bahwa kemajemukan yang ada 

justru akan memperkokoh dan memperindah visi kemanusiaan. 

Nilai multikultural memiliki berbagai pandangan, salah satunya dapat 

dilihat dari cerminan Sirah Nabawiyyah yang dapat diimplementasikan dalam 

masyarakat yang memiliki keberagaman budaya sekaligus menjawab 

tantangan permasalahan modern saat ini. Perjalanan hidup Nabi Muhammad 

Saw. dalam berdakwah baik secara terang terangan maupun sembunyi-

sembunyi tidak dipungkiri beliau telah bertemu dengan banyak orang yang 

beragam suku bangsa. Sikap beliau yang bisa diteladani untuk masyarakat 

majemuk dalam toleransi dan hubungan sosial dan politik sejak dahulu masih 

relevan di zaman sekarang. 

Implementasi nilai multikultural dalam pembelajaran PAI dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran yang bersifat dialogis dan 

kontekstual. Metode diskusi, kerja kelompok, serta kegiatan pembiasaan 

sosial merupakan bentuk nyata dari upaya menanamkan nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Melalui strategi tersebut, siswa diharapkan 

tidak hanya memahami nilai toleransi secara kognitif, tetapi juga mampu 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara di SMA Negeri 1 

Lubuk Dalam Kabupaten Siak, guru PAI telah mengimplementasikan nilai 

multikultural melalui penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran, 

penerapan budaya Jumat Beramal, serta penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif. Metode diskusi digunakan untuk melatih siswa menyampaikan 
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pendapat dan menghargai pandangan orang lain, sementara budaya Jumat 

Beramal bertujuan menumbuhkan kepedulian sosial dan rasa kebersamaan 

antar siswa. 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa sikap toleransi siswa 

belum sepenuhnya tertanam secara optimal dan merata. Masih terdapat 

sebagian siswa yang kurang aktif dalam diskusi, cenderung berkelompok 

dengan teman tertentu, serta belum sepenuhnya mengaitkan nilai toleransi 

yang dipelajari dengan perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara upaya implementasi nilai multikultural dalam 

pembelajaran PAI dengan sikap toleransi siswa yang tampak di lingkungan 

sekolah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai multikultural dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, bagaimana sikap toleransi siswa yang 

terbentuk, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses 

implementasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan guna 

memberikan gambaran yang komprehensif serta menjadi bahan evaluasi 

dalam pengembangan pembelajaran PAI yang lebih efektif dalam 

menumbuhkan sikap toleransi siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang praktik pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berwawasan multikultural dan kontribusinya dalam 

pembentukan sikap siswa yang toleran dan inklusif ke dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana nilai-nilai multikultural dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lubuk Dalam dengan cara: 

1. Implementasi Nilai Toleransi 

a. Guru menjelaskan konsep tasamauh (toleransi) 

b. Diskusi tentang sikap Islam terhadap agama lain 

2. Implementasi Nilai Demokrasi dan Musyawarah 

a. Pembelajaran berbasis diskusi dan musyawarah 

b. Guru memberi ruang siswa untuk mengutarakan pendapat 

3. Implementasi Nilai Empati dan Kepedulian Sosial 

a. Guru mengaitkan materi zakat, infaq, dan sedekah dengan kepedulian 

sosial 

b. Mengembangkan sikap kepedulian terhadap sesama 

4. Implementasi Nilai Kesetaraan 

a. Semua manusia setara 

b. Menolak sikap merasa lebih unggul 

5. Implementasi Nilai Penghargaan 

a. Guru mengaitkan materi akhlak dengan realita keberagaman siswa 

b. Perbedaan adalah sunnatullah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang penulis lakukan, di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Lubuk Dalam bahwa implementasi nilai multikultural terhadap toleransi 
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dalam pembelajaran masih kurang. Hal ini, masih ditemukan gejala-gejala 

sebagai berikut:8
  

1. Masih ada siswa yang bersikap steorotip atau berprasangka buruk kepada 

temannya yang berbeda suku. 

2. Guru PAI menyampaikan bahwa pembelajaran PAI dalam praktiknya 

masih terdapat siswa yang pasif dan kurang menghargai pandangan teman 

yang berbeda. 

3. Masih ada siswa yang membedakan aspek ekonomi yang dari latar 

belakang berbeda. 

4. Guru PAI menyatakan bahwa keterbatasan waktu pembelajaran menjadi 

kendala dalam memperdalam nilai multikultural secara berkelanjutan, 

sehingga pembahasan nilai toleransi sering kali bersifat singkat dan tidak 

mendalam. 

5. Guru PAI menyatakan bahwa penanaman nilai sikap toleransi siswa masih 

bergantung pada situasi dan kondisi kelas. 

Berdasarkan gejala-gejala masalah tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak telah mengupayakan penanaman nilai multikultural melalui 

berbagai strategi, seperti penggunaan metode diskusi, pembiasaan budaya 

Jumat Beramal, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Namun 

demikian, sikap toleransi siswa yang diharapkan belum sepenuhnya tertanam 

secara optimal dan merata dalam perilaku sehari-hari. Kondisi ini 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan ibu Ema Yusolina, S. Pd selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Lubuk Dalam. 
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menunjukkan adanya kesenjangan antara proses implementasi nilai 

multikultural dalam pembelajaran PAI dengan hasil yang tampak pada sikap 

toleransi siswa. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi nilai multikultural dalam 

pembelajaran PAI, bagaimana sikap toleransi siswa yang terbentuk, serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :”Implementasi 

Nilai Multikultural dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Lubuk Dalam Kabupaten Siak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi adalah proses penerapan atau pelaksanaan suatu 

konsep, kebijakan, program, atau nilai yang telah direncanakan agar dapat 

diwujudkan dalam tindakan nyata. Dalam konteks pendidikan, 

implementasi dimaknai sebagai upaya merealisasikan nilai, kebijakan, atau 

kurikulum dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga penilaian hasil belajar peserta didik.
9
 

2. Nilai Multikultural 

Nilai adalah sesuatu yang dapat membuat seseorang secara penuh 

menyadari kebermaknaannya serta mencerminkan tingkah laku dan 

                                                           
9
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2021), Hlm. 45. 
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tindakan. Multikultural diartikan sebagai keragaman budaya sebagai 

bentuk dari keragaman latar belakang seseorang. Nilai-nilai multikultural 

adalah prinsip-prinsip yang menghargai keberagaman budaya, etnis, 

agama, dan latar belakang dalam masyarakat. Hal ini mencakup toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan, keadilan, kesetaraan, dialog 

antarbudaya, kerja sama lintas budaya, dan penghargaan terhadap warisan 

budaya. 

3. Sikap Toleransi 

Sikap adalah kecenderungan psikologis yang memengaruhi cara 

seseorang menilai, merasa, dan berperilaku terhadap sesuatu, baik itu 

objek, orang, peristiwa, atau ide.10 Definisi ini mencakup tiga komponen 

utama: kognitif (keyakinan), afektif (perasaan), dan konatif (tindakan/ 

tingkah laku).  

Toleransi adalah sebuah sikap saling menghargai, saling 

menghormati, menyampaikan pendapat, padangan, kepercayaan kepada 

orang lain yang bertentangan dengan diri sendiri. Dalam literatur agama 

Islam, toleransi disebut dengan tasamuh yang dipahami sebagai sifat atau 

sikap menghargai, membiarkan, atau membolehkan pendirian (pandangan) 

orang lain yang bertentangan dengan pandangan kita.11 

 

 

                                                           
10

 Azwar, Saifuddin (2013). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. Hlm. 5 
11

 Ridho Siregar, Ella Wardani. Toleransi Antar Umat Beragama dalam Pandangan 

Generasi Milenial. Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan. Vol.6, No. 4. Hlm. 1343-

1344. 2022 
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 

guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran harus interaktif, menyenangkan, menantang dan memotivasi 

peserta didik, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitasnya.
12

  

Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam mengajarkan nilai-

nilai tasamuh (toleransi), yaitu sikap saling menghargai dan menghormati 

perbedaan, baik perbedaan agama, budaya, suku, maupun pendapat. Nilai 

ini bersumber dari ajaran Al-Qur‟an dan Hadis, seperti prinsip tidak ada 

paksaan dalam beragama dan pentingnya hidup berdampingan secara 

damai. Melalui materi akidah, akhlak, fikih, dan sejarah kebudayaan Islam, 

siswa diarahkan untuk memahami bahwa Islam mengajarkan sikap 

moderat, adil, dan menghargai sesama manusia. 

Beberapa materi Pendidikan Agama Islam yang secara langsung 

berkaitan dengan pembentukan sikap toleransi siswa antara lain: sejarah 

Nabi Muhammad SAW., khususnya teladan beliau dalam bersikap toleran 

terhadap sesama muslim maupun non-Muslim, akhlak terpuji, seperti 

menghormati orang lain, tolong-menolong, dan hidup rukun, serta 

moderasi beragama, yang menekankan keseimbangan dan sikap tidak 

ekstrem. 

 

 

                                                           
12

 Rusman. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: Rajawali Pers. 2017. Hlm. 3 
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks masalah yang telah diuraikan, bahwa dalam 

penelitian ini terdapat sejumlah permasalahan yang perlu diidentifikasi, 

yaitu: 

a. SMA Negeri 1 Lubuk Dalam memiliki latar belakang siswa yang 

beragam dari segi suku, budaya, dan kebiasaan sosial, sehingga 

berpotensi menimbulkan perbedaan sikap dan pola interaksi antar siswa. 

b. Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan nilai 

multikultural melalui materi, metode, dan kegiatan pembelajaran,  belum 

terlaksana secara optimal. 

c. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dari Implementasi Nilai 

Multikultural dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lubuk Dalam. 

2. Batasan masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memfokuskan pada 2 

masalah yaitu: 

a. Implementasi nilai multikultural dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi nilai 

multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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3. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  

a. Apa saja nilai multikultural yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lubuk Dalam? 

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

mengimplementasikan nilai multikultural pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk 

Dalam? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui implementasi nilai multikultural siswa pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Lubuk Dalam. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengimplementasikan nilai multikultural pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk 

Dalam. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada 

nilai multikultural dalam membentuk sikap toleransi siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pendidik untuk 

memperkuat peran mereka dalam mendidik dan menerapkan nilai-

nilai multikultural pada peserta didik. 

2) Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

sekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3) Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan mereka betapa 

pentingnya nilai multikultural diterapkan untuk meningkatkan 

keharmonisan sosial. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Impelementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam konteks pembelajaran, 

implementasi dimaknai sebagai proses pelaksanaan rencana 

pembelajaran yang meliputi tujuan, materi, metode, media, dan 

evaluasi secara sistematis di kelas. 

Menurut Mulyasa, implementasi pembelajaran merupakan 

aktualisasi kurikulum dalam bentuk kegiatan belajar mengajar yang 

melibatkan interaksi antara guru, peserta didik, dan lingkungan 

belajar.
13

 Sementara itu, Hamalik menjelaskan bahwa implementasi 

pembelajaran adalah penerapan desain pembelajaran ke dalam praktik 

nyata untuk mencapai perubahan perilaku peserta didik.
14

 

 

 

                                                           
13

 Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. Hlm. 99–100 
14

 Majid, Abdul. (2014). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Hlm. 

17. 
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b. Tujuan Implementasi  

Tujuan utama implementasi pembelajaran adalah: 

1) Mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dalam 

RPP atau modul ajar. 

2) Mengembangkan potensi peserta didik, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 

3) Menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

4) Menanamkan nilai dan sikap, termasuk nilai keagamaan, sosial, dan 

multikultural. 

Menurut Sanjaya, implementasi pembelajaran bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses belajar agar peserta didik mengalami 

perubahan perilaku secara menyeluruh.15 

c. Ruang Lingkup Implementasi dalam Pembelajaran 

Ruang lingkup implementasi pembelajaran mencakup seluruh 

aspek pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan 

proses pendidikan di kelas maupun di lingkungan sekolah. Secara 

umum, ruang lingkup implementasi pembelajaran meliputi beberapa 

komponen berikut: 

1) Implementasi Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaa pembelajaran merupakan tahap awal 

implementasi yang mencakup penyusunan tujuan pembelajaran, 

silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

                                                           
                

15
 Sanjaya, Wina. (2016). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Kencana, Hlm. 26–27 
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2) Implementasi Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran mencakup kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup yang dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan 

rencana pembelajaran. 

3) Implementasi Metode dan Strategi Pembelajaran 

Ruang lingkup ini berkaitan dengan penerapan metode, 

strategi, dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan materi ajar. 

4) Implementasi Media dan Sumber Belajar 

Media dan sumber belajar digunakan untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. 

5) Implementasi Media dan Sumber Belajar 

Media dan sumber belajar digunakan untuk menunjang 

efektivitas pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi16
. 

6) Implementasi Interaksi Edukatif 

Interaksi antara guru dan peserta didik serta antar peserta 

didik merupakan bagian penting dalam implementasi pembelajaran 

yang efektif. 

7) Implementasi Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran serta sebagai bahan perbaikan proses pembelajaran17
. 

                                                           
16

 Arsyad, Azhar. (2017). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers, Hlm. 7–8. 
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8) Implementasi Nilai dan Pembiasaan Sikap 

Implementasi ini mencakup penanaman nilai-nilai keislaman 

seperti toleransi, kejujuran, tanggung jawab, dan sikap 

multikultural18
. Dengan demikian, ruang lingkup implementasi 

pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, strategi dan 

metode, media dan sumber belajar, interaksi edukatif, penilaian, 

serta penanaman nilai dan pembiasaan sikap. Seluruh aspek tersebut 

saling berkaitan dan menentukan keberhasilan pembelajaran, 

khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Nilai Multikultural 

a. Pengertian Nilai Multikultural 

Nilai adalah landasan utama bagi perilaku manusia dalam 

bermasyarakat, berfungsi sebagai pedoman tentang apa yang dianggap 

benar dan salah, baik dan buruk, serta layak dan tidak layak. Melalui 

pendidikan, nilai diharapkan siswa mampu mengembangkan rasa 

tanggung jawab, empati, keadilan, dan sikap saling menghargai. 

Pendidikan ini tidak hanya membantu seseorang menjadi warga negara 

yang baik, tetapi juga membentuk individu yang beretika dan beradab. 

Jadi, nilai bersifat lebih mendasar dan stabil sebagai bagian dari ciri 

kepribadian, sikap bersifat evaluatif dan berakar pada nilai yang dianut 

dan terbentuk dalam kaitannya dengan suatu objek.19
  

                                                                                                                                                               
17

 Sudjana, Nana. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, Hm. 21–23 
18

 Muhaimin. (2015). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, Hlm. 160–161. 
19

 Julita Lindrian, dkk. Pendidikan Nilai dan Kepribadian. Bandung: WIDINA MEDIA 

UTAMA. 2020. Hlm 20 
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Istilah multikultural dari aspek kebahasaan mengandung dua 

pengertian yang sangat kompleks yaitu multi yang berarti banyak, 

kultural yaitu kultur atau budaya. Istilah kultur mengandung arti yang 

berjenis-jenis, bukan sekedar pengakuan akan adanya yang berjenis-

jenis tetapi juga pengakuan tersebut mempunyai implikasi-implikasi 

yang sangat luas dan kompleks karena berhubungan dengan ideologi, 

politik dan ekonomi.20  

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai multikultural adalah prinsip-prinsip yang mendasari 

penghargaan dan penghormatan terhadap keberagaman budaya, suku, 

agama, ras, dan kelompok sosial dalam suatu masyarakat. Nilai ini 

menekankan pentingnya kesetaraan, keadilan, dan toleransi di antara 

berbagai kelompok, sehingga setiap individu dan komunitas memiliki 

hak dan kesempatan yang sama tanpa diskriminasi. 

Berdasarkan pernyataan diatas, semuanya tampak mengarah 

pada tujuan yang sama yaitu bagaimana lewat pendidikan mampu 

mewujudkan sebuah bangsa yang kuat, maju, adil dan makmur dan 

sejahtera tanpa perbedaan etnik, ras, agama dan budaya. Dengan 

demikian, pendidikan multikultural dalam konteks ini dapat diartikan 

sebagai sebuah proses pendidikan yang memberikan peluang sama 

pada seluruh anak bangsa tanpa memperbedakan perlakuan karena 

perbedaan etnik, agama, budaya dalam rangka memperkuat persatuan 

                                                           
20

 Sulalah. Pendidikan Multikultural Didaktika Nilai-nilai Universal Kebangsaan, 

(Malang: UIN Maliki Press. 2012. Hlm. 42 
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dan kesatuan, identitas nasional dan citra bangsa di mata dunia 

internasional. 

Nabi Muhammad SAW. merupakan figur pemimpin negara 

yang berhasil melaksanakan kepemimpinan di tengah heterogenitas 

masyarakatnya. Nabi Muhammad SAW. dalam hal ini tidak hanya 

bertindak sebagai seorang kepala negara, melainkan ia juga memiliki 

peran sebagai pendidik.
21

 

Kondisi kemajemukan masyarakat Madinah yang sangat 

multikultural mampu dirajut dan disulam secara harmonis oleh 

Rasulullah dalam konstitusi Piagam Madinahnya. Rasulullah 

memposisikan antara muslim dan non-muslim secara egaliter, 

supremasi hukum benar-benar ditegakkan tidak ada perbedaan sikap 

antara muslim dan non-muslim, bahkan nilai-nilai kemanusiaan sangat 

dijunjung tinggi. 

Hal ini bisa dilihat dari belum tercapainya kepemimpinan 

politik yang disebabkan oleh kerasnya penolakan kaum quraisy 

terhadap ajaran Islam dan figur Nabi pada awal perjuangannya. 

Namun, keberhasilan Nabi Muhammad menjadi seorang kepala negara 

di Madinah mencapai puncaknya setelah berhasil merebut kembali 

Kota Mekah secara militer, politik dan moral.22 
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Keberhasilan Nabi Muhammad dalam menyatukan masyarakat 

lintas agama membuatnya menjadi rujukan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Rujukan tersebut berdasar pada adanya 

kepentingan umat yang majemuk. Sebab masyarakat saat ini terdiri 

dari berbagai latar belakang kesukuan dan agama yang berbeda. 

Popularitas Muhammad sebagai pemimpin umat banyak disorot 

sebagai sosok teladan yang mampu mengakomodir banyaknya 

perbedaan.
23

 

b. Fungsi Nilai Multikultural 

1) Membangun sikap saling menghargai dan toleransi 

Nilai multikultural bertujuan menanamkan sikap saling 

menghargai, toleransi, dan penghormatan terhadap individu dari 

latar belakang budaya, suku, agama, dan etnis yang berbeda. 

2) Membangun identitas dan harga diri positif 

Melalui nilai multikultural, individu dapat membangun 

identitas diri yang kuat, memahami dan menerima identitas 

kelompok lain, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan 

penerimaan terhadap keberagaman. 

3) Memperkuat rasa kebangsaan dan kenegaraan  

Dalam hal ini bisa dengan cara menghilangkan etnosentrisme, 

prasangka, diskriminasi dan stereotype. 
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4) Membangun karakter dan keterampilan sosial 

Dalam konteks pendidikan, nilai multikultural berfungsi 

menguatkan karakter peserta didik, membangun sikap saling 

menghormati, empati, dan kemampuan berinteraksi secara efektif 

dalam masyarakat yang beragam.24 

5) Menjadi benteng pertahanan budaya 

Nilai multikultural berfungsi sebagai benteng untuk 

melindungi budaya lokal dari ancaman homogenisasi budaya global 

atau budaya kapital yang dapat melumpuhkan keberagaman budaya. 

c. Jenis-jenis Nilai Multikultural 

1) Nilai Toleransi  

Ini adalah jenis multikulturalisme di mana berbagai 

kelompok budaya dihargai dan diakui dalam masyarakat, tetapi 

mungkin dengan sedikit interaksi antara kelompok-kelompok 

tersebut. Kehidupan yang relative membuat terpisah adalah 

karakteristiknya. 

2) Nilai Persatuan 
  Nilai ini yang mendorong anggota masyarakat untuk 

terlibat dalam proses integrasi budaya, dimana elemen-elemen dari 

berbagai budaya dicampur dan diadopsi secara bersamaan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan identitas nasional atau 

sosial yang terintegrasi. 
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3) Nilai Pertukaran 
Masyarakat menghargai keragaman budaya dan berusaha 

untuk aktif mengadopsi dan berbagi elemen-elemen budaya satu 

sama lain. Hal ini sering terjadi melalui proses pertukaran budaya, 

seperti melalui seni, musik, atau festival. 
4) Nilai Asimilasi  

  Multikulturalisme asimilasi melibatkan proses di mana 

kelompokkelompok minoritas diharapkan untuk sepenuhnya 

menyerap dan mengadopsi budaya mayoritas dalam masyarakat. Ini 

dapat menyebabkan penekanan atau bahkan kehilangan identitas 

budaya asli kelompok minoritas. 
5) Nilai Pluralisme 

Masyarakat yang menganut pendekatan ini seringkali 

memiliki kebijakan dan lembaga yang dirancang untuk menjaga 

keragaman budaya. Setiap jenis multikulturalisme memiliki 

implikasi yang berbeda dalam masyarakat dan dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti sejarah, politik, dan nilai-nilai budaya. 

Pemahaman yang lebih baik tentang jenis-jenis ini dapat membantu 

dalam merancang kebijakan dan praktik yang mempromosikan 

harmoni dan keragaman dalam masyarakat.
25
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d. Faktor Terjadinya Nilai Multikultural 
Faktor terjadinya nilai multikultural terutama dipengaruhi oleh 

kondisi sosial dan lingkungan yang mendorong keberagaman budaya 

dan interaksi antar kelompok. Berikut faktor-faktor utama yang 

menyebabkan munculnya nilai multikultural: 

1) Letak geografis  
Letak geografis yang strategis atau berada di wilayah 

pertemuan berbagai suku bangsa dan budaya menyebabkan interaksi 

dan percampuran budaya yang melahirkan nilai multikultural. 

2) Keanekaragaman suku dan etnis 

Adanya berbagai kelompok suku bangsa dan etnis dalam satu 

wilayah menciptakan masyarakat yang multikultural, sehingga nilai-

nilai yang menghargai perbedaan menjadi penting. 

3) Kondisi lingkungan 

 Faktor kondisi lingkungan juga mempengaruhi pola hidup 

dan budaya masyarakat yang beragam, yang pada akhirnya 

membentuk nilai-nilai multikultural. 

4) Komunikasi  dan interaksi antar kelompok 

Terbukanya komunikasi dan dialog antar kelompok budaya 

yang berbeda memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap 

perbedaa sehingga nilai multikultural dapat tumbuh dan berkembang. 
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3. Sikap Toleransi 

a. Pengertian Sikap Toleransi 

Sikap merupakan salah satu aspek penting dalam kepribadian 

manusia yang mencerminkan cara seseorang berpikir, merasakan, dan 

bertindak terhadap objek, situasi, atau orang lain. Secara umum, sikap 

dapat diartikan sebagai kesiapan atau kecenderungan individu untuk 

merespons sesuatu secara positif atau negatif.  

Dunia pendidikan, pembentukan sikap sangat penting. Guru 

tidak hanya dituntut untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk sikap positif pada siswa, seperti sikap disiplin, toleransi, 

tanggung jawab, dan semangat belajar. Pendidikan karakter yang 

terintegrasi dengan kurikulum merupakan salah satu cara efektif untuk 

menanamkan sikap-sikap positif. 

Sikap toleransi merujuk pada kemampuan individu untuk 

menghargai dan menerima perbedaan, baik dalam hal agama, suku, 

budaya, maupun pandangan hidup. Dalam konteks pendidikan agama 

Islam, toleransi bukan berarti mengabaikan keyakinan sendiri, 

melainkan menghormati hak orang lain untuk memiliki keyakinan 

yang berbeda.
26
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Toleransi merupakan salah satu nilai luhur yang sangat penting 

dalam kehidupan bermasyarakat. Istilah toleransi berasal dari bahasa 

latin "tolerare", yang berarti menahan diri, bersabar, atau membiarkan 

sesuatu yang berbeda. Dalam konteks sosial, toleransi berarti 

kemampuan untuk menerima dan menghargai perbedaan yang ada di 

sekitar kita, baik perbedaan dalam agama, budaya, ras, maupun 

pandangan hidup. Toleransi menuntut sikap terbuka dan penghargaan 

terhadap keberagaman, bukan hanya sekadar menahan diri dari 

konflik, tetapi juga aktif menciptakan suasana damai.  

Secara sosiologis, toleransi adalah sikap menerima 

keberagaman sebagai realitas sosial dan menjaga keharmonisan dengan 

tidak memaksakan kehendak atau keyakinan pribadi kepada orang lain. 

Dalam konteks Islam, toleransi dikenal dengan istilah tasamuh, yaitu 

sikap menghormati dan menghargai perbedaan, selama tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar akidah Islam.27
  

Dari berbagai pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 

toleransi adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam 

kehidupan bersama. Sikap toleransi bukan berarti menyamakan semua 

hal atau melemahkan prinsip keyakinan, melainkan bagaimana kita 

bisa hidup damai di tengah perbedaan. Dalam dunia yang semakin 

pluralistik dan kompleks, toleransi menjadi kunci utama untuk 

menciptakan masyarakat yang damai, adil, dan harmonis. Tanpa 
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toleransi, perbedaan akan mudah menjadi sumber konflik yang 

merusak tatanan sosial dan kemanusiaan. 

b. Manfaat Sikap Toleransi 

Sikap toleransi membawa banyak manfaat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, antara lain: 

1) Mewujudkan kehidupan yang damai dan harmonis 

Sikap toleransi dapat menciptakan masyarakat hidup 

berdampingan secara harmonis dan damai, meskipun memiliki 

perbedaan dalam suku, agama, dan budaya, dengan saling 

menghargai perbedaan, sehingga hubungan antarindividu dan 

kelompok menjadi lebih baik. 

2) Menghindari konflik dan kekerasan 

Toleransi menjadi benteng terhadap berbagai bentuk 

pertikaian, diskriminasi, dan kekerasan horizontal. Sebab, 

ketidaktahuan dan ketidaksiapan menerima perbedaan sering 

memicu konflik sosial maka, toleransi menjadi alat penting dalam 

meredam potensi tersebut. 

3) Meningkatkan solidaritas sosial 

Keberagaman budaya dapat menjadi kekuatan bila 

didukung oleh sikap toleransi dan penghargaan terhadap nilai-nilai 

sosial masing-masing kelompok. Dengan toleransi, masyarakat 

lebih mudah membangun kerja sama dalam keberagaman, sehingga 

solidaritas meningkat. 
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4) Menumbuhkan sikap saling menghargai 

Toleransi adalah sikap intelektual dan spiritual untuk 

mengakui serta menghargai keberadaan orang lain secara utuh 

tanpa penghakiman. Toleransi mengajarkan untuk menerima 

pendapat dan keyakinan orang lain secara adil tanpa memaksakan 

kehendak. 

5) Mendukung pendidikan karakter 

Toleransi menjadi salah satu nilai penting dalam 

membentuk karakter peserta didik di era globalisasi. Toleransi 

termasuk lima nilai utama karakter selain religius, nasionalis, 

mandiri, dan gotong royong.28 

c. Unsur-unsur Sikap Toleransi 

Dalam toleransi terdapat unsur- unsur yang harus ditekankan 

dalam mengekspresikan terhadap orang lain. unsur- unsur tersebut 

adalah: 

1) Memberikan Kebebasan dan Kemerdekaan 

Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak 

maupun berkehendak menurut dirinya sendiri sendiri. Kebebasan ini 

diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan 

kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat 

digantikan atau direbut oleh orang lain dengan cara apapun. 
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2) Mengakui Hak Setiap Orang   

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam 

menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing- masing. Tentu saja 

sikap atau perilaku yang di jalankan itu tidak melanggar hak orang 

lain karena kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan 

kacau. 

3) Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Apabila dikaitkan dalam toleransi sosial. Maka menjadi 

menghormati keyakinan orang lain dalam memilih suatu kelompok. 

Contohnya dalam pengambilan keputusan seseorang untuk memilih 

organisasi pencak silat. Sebagai individu yang toleran seseorang 

harus menghormati keputusan orang lain yang berbeda dengan 

kelompok organisasi pencak silat kita. 

4) Saling Mengerti 

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia 

bila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling 

membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akbibat dari 

tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu 

dengan yang lain.29 
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d. Bentuk-bentuk Sikap Toleransi 

1) Menghormati jika ada perbedaan pendapat. 

2) Menolong tanpa membedakan latar belakang. 

3) Tidak menjadikan budaya suku lain sebagai bahan gurauan atau 

ejekan. 

4) Menghindari provokasi, ujaran kebencian yang menimbulkan 

konflik. 

5) Beretika dalam berpendapat. 

e. Strategi Pembentukan Sikap Toleransi 

1) Integrasi Nilai Multikultural dalam Materi Pendidikan Agama Islam 

Penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai multikultural 

dalam materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat 

dilakukan dengan menyisipkan tema-tema keberagaman, toleransi, 

dan penghargaan terhadap perbedaan dalam setiap topik yang 

diajarkan. Misalnya, dalam pembahasan tentang persaudaraan 

dalam Islam, guru dapat menekankan pentingnya menghormati 

perbedaan suku dan budaya. 

2) Metode Pembelajaran yang Inklusif 

Menggunakan metode pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif siswa dari berbagai latar belakang sangat efektif 

dalam menanamkan sikap toleransi. Metode seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, dan permainan peran dapat membantu siswa 

memahami perspektif orang lain dan belajar menghargai perbedaan.  
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3) Penggunaan Media Pembelajaran yang Representatif 

Media pembelajaran yang mencerminkan keberagaman 

budaya dan agama dapat memperkuat pesan toleransi. Penggunaan 

gambar, video, dan cerita yang menggambarkan keragaman dapat 

membantu siswa melihat nilai-nilai toleransi dalam konteks yang 

lebih luas, salah satunya dengan menggunakan media film. 

Melalui film, siswa dapat belajar dari pengalaman orang lain 

yang digambarkan dalam cerita. Meskipun mereka tidak mengalami 

langsung, mereka bisa merasakan dan memahami situasi tersebut 

melalui visual dan audio yang disajikan. Misalnya, menonton film 

tentang tokoh-tokoh yang menunjukkan sikap toleransi dalam 

menghadapi perbedaan bisa memberikan dampak yang kuat pada 

pemahaman siswa. Mereka bisa melihat bagaimana toleransi 

diterapkan dalam berbagai konteks dan situasi, serta bagaimana 

sikap tersebut membawa kebaikan dan perdamaian. 

4) Melalui Keteladanan  

Adapun guru Pendidikan Agama Islam berperan sebagai 

panutan dengan menunjukkan sikap saling menghargai dan 

menghormati perbedaan secara konsisten kepada siswa. Keteladanan 

ini menjadi contoh nyata bagi siswa dalam berinteraksi dengan 

sesama. Selain itu, guru juga bisa dengan menceritakan kisah-kisah 

Nabi yang kaya akan ajaran moral dan etika, termasuk nilai-nilai 

toleransi.  
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Kisah-kisah ini membantu siswa memahami bagaimana Nabi 

Muhammad Saw. dan para nabi lainnya menunjukkan sikap 

toleransi dalam berbagai situasi. Misalnya dengan menceritakan 

bagaimana Nabi Muhammad Saw. menunjukkan sikap toleransi 

terhadap orang-orang yang berbeda agama dan keyakinan. Dengan 

mendengar kisah-kisah ini, siswa tidak hanya belajar tentang 

sejarah dan agama, tetapi juga bagaimana menerapkan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.30 

5) Evaluasi dan Refleksi 

Melalui evaluasi, guru dapat menilai sejauh mana siswa telah 

menunjukkan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari, baik 

melalui observasi langsung, angket sikap, penilaian diri, maupun 

penilaian teman sejawat. Evaluasi ini tidak hanya menilai aspek 

kognitif, tetapi lebih menekankan pada aspek afektif dan perilaku. 

Sementara itu, refleksi berfungsi untuk menumbuhkan kesadaran 

internal siswa tentang pentingnya hidup rukun dalam keberagaman. 

Refleksi bisa dilakukan melalui kegiatan menulis jurnal pribadi, 

diskusi kelas, ataupun penghayatan terhadap kisah-kisah inspiratif 

dalam Islam.  

Dengan menerapkan evaluasi dan refleksi secara 

berkesinambungan dan terarah, pembelajaran PAI tidak hanya 

mentransfer ilmu agama secara teoritis, tetapi juga membentuk 
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karakter siswa yang toleran, inklusif, dan berakhlak mulia, 

sebagaimana ajaran Islam yang rahmatan lil „alamin.31 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 

dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang 

hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun.
32

  

Adapun materi Pendidikan Agama Islam yang paling relevan 

untuk menumbuhkan sikap toleransi siswa antara lain sebagai berikut: 

1) Akhlak Terpuji (Tasamuh/Toleransi) 

Materi ini secara langsung membahas sikap saling 

menghormati, menghargai perbedaan, hidup rukun, dan tidak 

memaksakan kehendak kepada orang lain. Siswa diajarkan 

pentingnya bersikap santun dalam pergaulan, baik dengan sesama 

Muslim maupun non-Muslim. 

                                                           
31

 Dwiyani, A., & Sari, E. S. Pembentukan Sikap Toleransi Siswa Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multikultural di SMAN 2 Mataram. Darajat: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam. Vol. 4. No. 1. 2021. Hlm. 11 
32

 Yumnafiska Aulia Dewi, Mardiana. Sikap Toleransi Melalui Pembelajaran 

Multikultural pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Publikasi Berkala Pendidikan Ilmu Sosial. Vol. 3, 

No. 1. Maret 2023. Hlm. 105.  



35 

 

 

2) Keteladanan Nabi Muhammad SAW 

Materi sejarah Nabi Muhammad SAW. menampilkan contoh 

konkret sikap toleransi beliau, seperti;sikap Nabi terhadap non-

Muslim di Madinah, Piagam Madinah sebagai dasar hidup 

berdampingan secara damai. 

3) Moderasi Beragama 

Materi ini menekankan sikap beragama yang seimbang, adil, 

tidak ekstrem, dan menghormati perbedaan. Siswa dibimbing agar 

tidak mudah menyalahkan atau merendahkan keyakinan orang lain. 

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang 

hendak dicapai oleh peserta didik setelah melalui suatu kegiatan 

pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran ini 

merupakan rumusan pernyataan spesifik, menjelaskan tentang apa 

hasil perubahan yang akan diperoleh oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran dan melalui cara bagaimana proses 

pembelajaran tersebut akan dilakukan. 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

  Menurut Eggen dan Kauchak menjelaskan bahwa ada enam 

ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:
33

 

1) Peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya 

melalui meng-observasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
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kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan 

generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan. 

2) Pendidik menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan 

berinteraksi dalam pelajaran. 

3) Aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan pada 

pengkajian. 

4) Pendidik secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan 

kepada peserta didik dalam menganalisis informasi. 

5) Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan 

keterampilan berpikir. 

6) Pendidik menggunakan teknik mengajar yang bervariasi sesuai 

dengan tujuan dan gaya mengajar pendidik. 

 
B. Penelitian Relevan 

1. Puryanto, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember, menulis 

skripsi yang berjudul Implementasi Pendekatan Pendidikan Multikultural 

pada Pembelajaran PAI dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Siswa di 

SMPN 2 Rambipuji Jember, pada tahun 2021. Skripsi ini menyimpulkan 

bahwa implementasi pendekatan pendidikan multikultural pada 

pembelajaran PAI dalam mengembangkan sikap toleransi gotong royong 

pada siswa melalui kegiatan yang kerjasama seperti bersih-bersih 

lingkungan sekolah, pramuka, dan kegiatan kerja sama lainya.34 

                                                           
34

 Puryanto. “Implementasi Pendekatan Pendidikan Multikultural pada Pembelajaran 

PAI dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Siswa di SMPN 2 Rambipuji Jember”. Skripsi 
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2. Anita Sari, Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu, menulis skripsi 

yang berjudul Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Melalui Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 22 Bengkulu Selatan, pada tahun 2020. Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa guru-guru khususnya guru PAI selalu memberikan 

penguatan secara terus menerus dan berkesinambungan dalam 

pembelajaran agar tumbuh sikap yang mencerminkan nilai-nilai 

multikultural, seperti nilai toleransi, nilai demokratis, nilai humanis, nilai 

inklusif, dan nilai cinta tanah air.35 

3. Ria Rizki Ananda, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Suka, 

menulis skripsi yang berjudul Implementasi Nilai Pendidikan 

Multikultural pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Meningkatkan Toleransi Siswa di SD Negeri Sinduadi 1 

Mlati, pada tahun 2020. Skripsi ini menyimpulkan proses implementasi 

nilai pendidikan multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan budi pekerti dilakukan dengan pembiasaan melalui pembelajaran di 

kelas maupun di luar kelas dengan menerapkan tiga aspek, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam setiap aspek tersebut guru 

memasukkan nilai multikultural dan juga senantiasa memberi teladan yang 

baik dan motivasi sebagai upaya meningkatkan sikap toleransi siswa.
36
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Islam Negeri Jember. 2020.  
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 Anita Sari.”Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Melalui Pendidikan Agama Islam di 

SMPN 22 Bengkulu Selatan”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris, IAIN Bengkulu. 2020. 
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 Ria Rizki Ananda. Implementasi Nilai Pendidikan Multikultural pada Pembelajaran 
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Persamaan judul diatas dengan judul penulis yaitu sama-sama 

membahas tentang nilai multikultural, sedangkan perbedaannya adalah 

Puryanto membahas pendekatan pendidikan multikultural dalam cakupan luas, 

sedangkan Ria Rizki Ananda fokus penelitian pada sekolah dasar, dan Anita 

Sari memiliki perbedaan pada penanaman nilai-nilai multikultural. Adapun 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Nilai Multikultural 

dalam Membentuk Sikap Toleransi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam Kabupaten 

Siak”. 

 

C. Proposisi 

Proposisi adalah pernyataan atau dugaan sementara yang dirumuskan 

secara logis dan sistematis berdasarkan teori atau kajian pustaka, yang 

menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih dan dapat diuji 

kebenarannya melalui penelitian. Sederhananya, proposisi merupakan 

pernayataan awal peneliti tentang kemungkinan hubungan suatu fenomena 

berdasarkan teori.  

Proposisi ini dirancang untuk menjadi dasar yang jelas, terfokus, dan 

dapat diuji secara empiris dalam penelitian pendidikan, khususnya pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Rumusan ini mencakup 

masalah utama, sub-masalah, dan hipotesis sederhana untuk mendukung 

implementasi nilai multikultural dalam membentuk sikap toleransi siswa: 



39 

 

 

1. Penggunaan metode pembelajaran inklusif (diskusi dan kerja kelompok) 

dalam pembelajaran PAI mendorong siswa untuk memahami dan 

menghargai perbedaan, sehingga dapat membentuk sikap toleransi. 

2. Pembelajaran PAI yang kontekstual dan responsif terhadap fenomena 

sosial-budaya di lingkungan siswa berperan dalam mencegah sikap 

eksklusif dan memperkuat sikap saling toleransi. 

3. Keteladanan guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan nilai 

multikultural secara konsisten berpengaruh terhadap pembentukan sikap 

toleransi pada diri siswa. 

4. Budaya dan lingkungan sekolah yang mendukung nilai-nilai multikultural 

untuk memperkuat efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk sikap toleransi siswa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Data yang dikumpulkan berbentuk narasi dan deskripsi.
37

 Oleh 

karena itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Agustus-Oktober 2025. Sedangkan 

tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk 

Dalam, Jalan Baru, Afdling Dua, Desa Rawang Kao, Kecamatan Lubuk 

Dalam, Kabupaten Siak.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam. Sedangkan objek penelitian 

ini adalah implementasi nilai multikultural pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam.  

 

  

                                                           
37
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D. Informan Penelitian 

1. Informan Utama 

Informan utama dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam 

Kabupaten Siak yang berjumlah 2 orang. 

2. Informan Pendukung 

Informan pendukung dalam penelitian ini yaitu siswa siswi kelas X 

berjumlah 7 orang di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lubuk Dalam, 

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lubuk Dalam berjumlah orang dan wakil 

kurikulum kesiswaan berjumlah 1 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini: 

1. Observasi  

Observasi ini mengamati dan memahami interaksi antar siswa, 

aktivitas, lingkungan kelas, atau situasi sosial dan kondisi nyata secara 

langsung dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mengimplementasikan nilai multikultural, serta strategi atau metode yang 

digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai multikultural. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi berupa 

profil sekolah, ukuran dan luas sekolah, serta struktur organisasi SMA 

Negeri 1 Lubuk Dalam. 
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2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru Pendidikan 

Agama Islam, kepala sekolah, wakil kurikulum dan juga siswa untuk 

memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan implementasi nilai 

multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

1 Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Adapun jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semi terstruktur, agar peneliti mendapatkan data yang 

mendalam dan tetap terarah. 

Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah 

bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam mengintegrasikan nilai 

multikultural di dalam kelas dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berkontribusi pada perubahan sikap siswa, khususnya dalam menghargai 

perbedaan pendapat dan latar belakang. 

3. Dokumentasi 

Adapun teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pembelajaran seperti 

mengenai profil sekolah, RPP atau modul ajar, sarana prasarana sekolah, 

dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan implementasi nilai 

multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 

Lubuk Dalam. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adapun 

menggunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pada teknik ini meliputi triangulasi sumber yang dilakukan dengan 

membandingkan dan menguji data yang diperoleh dari berbagai informan 

apakah data itu bisa konsisten dan juga saling mendukung. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan untuk 

melihat keakuratan informasi yang sama dengan cara yang berbeda, 

dengan meliputi: wawancara untuk menggali pendapat dan pengalaman, 

observasi untuk mengamati secara langsung mengenai perilaku dan 

interkasi siswa, dan dokumentasi untuk mendapatkan bukti tertulis. 

2. Reduksi Data 

Pada teknik ini peneliti memilih data-data yang sesuai dengan hasil 

observasi di lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, data 

akan dikategorikan berdasarkan fokus penelitian, seperti: implementasi 

nilai multikultural oleh guru, respons dan sikap siswa terhadap perbedaan, 

serta indikasi sikap toleransi yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan data yang tidak relevan akan disisihkan. 

3. Penyajian Data 

Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif berupa kutipan 

pernyataan guru yang menjelaskan strategi menanamkan nilai toleransi, 

dan ringkasan hasil observasi perilaku siswa yang menunjukkan sikap 

saling menghargai. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data disajikan, maka kesimpulan akhir dalam penelitian ini 

akan menggambarkan bagaimana nilai multikultural diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan sejauh mana nilai tersebut 

membentuk sikap toleransi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai multikultural yang diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran PAI yaitu: nilai sikap saling menghormati, menghargai 

perbedaan, dan kerja sama dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan 

realitas sosial siswa yang beragam serta menerapkan metode diskusi dan 

kegiatan pembiasaan seperti Jum‟at Beramal sebagai sarana internalisasi nilai-

nilai tersebut. 

Adapun faktor pendukung implementasi nilai multikultural meliputi 

peran aktif guru PAI, dukungan kepala sekolah, serta budaya sekolah yang 

kondusif. Sementara itu, faktor penghambatnya antara lain masih adanya 

sebagian kecil siswa yang bersikap eksklusif, keterbatasan waktu 

pembelajaran PAI, serta perbedaan latar belakang keluarga dan lingkungan 

sosial siswa yang memengaruhi internalisasi nilai toleransi. 

 

B. Saran  

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan terus mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual dalam 

menanamkan nilai-nilai multikultural agar lebih mudah dipahami dan 

diinternalisasi oleh siswa. 
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2. Pihak sekolah hendaknya mendukung program-program yang bersifat 

inklusif dan toleran, seperti diskusi lintas budaya, kegiatan sosial, dan 

pelatihan antardisiplin untuk memperkuat nilai-nilai multikultural di 

lingkungan sekolah. 

3. Bagi siswa, penting untuk terus meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

hidup dalam keberagaman, serta membangun sikap terbuka dan 

menghargai perbedaan sebagai bagian dari pengamalan nilai-nilai agama. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap 

pembentukan sikap toleransi siswa dalam konteks multikultural, agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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Lembar Observasi 

 
Tujuan:  Mengamati secara langsung implementasi nilai multikultural dalam 

pembelajaran PAI, kegiatan keagamaan, dan lingkungan sekolah 

Lokasi:  SMA Negeri 1 Lubuk Dalam Kabupaten Siak 

 

No

. 

Aspek yang 

Diamati 

Indikator Ada  Tidak  Keterangan 

1. Metode 

Pembelajaran 

Guru 

menggunakan 

metode diskusi 

  Mengamati apakah guru 

PAI menerapkan 

metode diskusi sebagai 

sarana dialog antar 

siswa dalam 

pembelajaran 

2. Partisipasi 

siswa 

Siswa aktif 

mengemukakan 

pendapat 

  Mengamati keterlibatan 

siswa dari latar 

belakang yang berbeda 

dalam proses diskusi 

3. Sikap 

menghargai 

Siswa 

menghargai 

pendapat teman 

  Mengamati respons 

siswa terhadap 

perbedaan pendapat, 

seperti tidak mengejek 

dan tidak memaksakan 

kehendak 

4. Peran guru Guru bersikap 

adil dan inklusif 

 

 

 Mengamati sikap guru 

dalam memperlakukan 

seluruh siswa tanpa 

diskriminasi 

5. Interaksi 

kelas 

Suasana 

pembelajaran 

dialogis dan 

kondusif 

  Mengamati pola 

komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa 

6. Penanaman 

nilai 

Guru 

menanamkan 

nilai toleransi 

 

 

 Mengamati penekanan 

guru pada nilai saling 

menghormati dan kerja 

sama 

7. Penyampaian 

materi 

Materi dikaitkan 

dengan 

kepedulian 

sosial 

   

Mengamati cara guru 

menghubungkan zakat, 

infak, dan sedekah 

dengan nilai kepedulian 

terhadap sesama 

8. Nilai 

multikultural 

Materi 

mengandung 

nilai toleransi 

  Mengamati penjelasan 

guru tentang pentingnya 

membantu tanpa 



 

 

membedakan latar 

belakang 

9. Kontekstuali

sasi 

Materi dikaitkan 

dengan 

kehidupan nyata 

  Mengamati contoh-

contoh nyata yang 

relevan dengan 

kehidupan siswa 

10. Respons 

siswa 

Siswa 

memahami nilai 

kepedulian 

sosial 

  Mengamati sikap dan 

tanggapan siswa 

terhadap materi yang 

disampaikan 

 

 

 

11. Partisipasi 

siswa 

Keikutsertaan 

siswa dalam 

kegiatan 

 

 

 Mengamati keterlibatan 

siswa secara sukarela  

dalam kegiatan Jumat 

Beramal 

12. Sikap 

kepedulian 

Siswa 

menunjukkan 

empati sosial 

  Mengamati perilaku 

siswa yang 

mencerminkan 

kepedulian dan empati 

13. Kebersamaan Tidak ada 

diskriminasi 

 

 

 Mengamati apakah 

kegiatan dilakukan 

tanpa  

membedakan latar 

belakang siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 1 Lembar Wawancara 

            Lembar 1. Lembar Instrumen Wawancara  

INSTRUMEN PENELITIAN 

WAWANCARA 

a. Guru PAI 

1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang nilai multikultural dalam 

pembelajaran PAI? 

2. Nilai multikultural apa saja yang menurut Bapak/Ibu paling relevan 

ditanamkan kepada siswa di sekolah ini? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikan nilai multikultural dalam 

proses pembelajaran PAI di kelas? 

4. Metode apa yang sering digunakan (misalnya diskusi), dan bagaimana 

metode tersebut membantu siswa belajar menghargai perbedaan? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu mengaitkan materi zakat, infak, dan sedekah 

dengan nilai toleransi dan kepedulian sosial? 

6. Apakah Bapak/Ibu menghubungkan materi tersebut dengan kegiatan nyata 

seperti budaya Jumat Beramal? Bagaimana pelaksanaannya? 

7. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana materi zakat, infak, dan sedekah mampu 

menumbuhkan sikap saling peduli dan menghargai sesama siswa? 

8. Bagaimana sikap dan respon siswa terhadap pembelajaran yang 

menekankan nilai multikultural? 

9. Apakah Bapak/Ibu melihat perubahan sikap siswa dalam kehidupan 

sehari-hari setelah mengikuti pembelajaran PAI dan kegiatan sosial 

sekolah? 

10. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan penanaman nilai 

multikultural dalam pembelajaran PAI? 

11. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam menanamkan nilai toleransi 

kepada siswa? 

 

 

 



 

 

b. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pandangan Ibu terhadap pentingnya penanaman nilai 

multikultural dan sikap toleransi di sekolah? 

2. Apakah sekolah memiliki kebijakan atau visi yang mendukung 

pengembangan sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan? 

3. Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap guru PAI dalam 

mengintegrasikan nilai multikultural dalam pembelajaran? 

4. Apakah sekolah mendorong penggunaan metode pembelajaran yang 

dialogis dan kontekstual, seperti diskusi? 

5. Program atau kegiatan apa yang sekolah jalankan untuk meningkatkan 

toleransi antar siswa? 

6. Bagaimana pelaksanaan budaya Jumat Beramal di sekolah dan nilai apa 

yang ingin ditanamkan melalui kegiatan tersebut? 

7. Bagaimana penilaian Ibu terhadap sikap toleransi siswa secara umum di 

sekolah?  

8. Tantangan apa yang dihadapi sekolah dalam menanamkan nilai 

multikultural kepada siswa? 

c. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

1. Bagaimana nilai multikultural diintegrasikan dalam kurikulum, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana guru PAI merancang RPP atau modul ajar yang memuat nilai 

multikultural? 

3. Bagaimana posisi kegiatan Jumat Beramal dalam mendukung kurikulum 

dan pembentukan karakter siswa? 

4. Apakah kegiatan tersebut dikaitkan dengan materi PAI seperti zakat, infak, 

dan sedekah? 

5. Faktor apa saja yang mendukung keberhasilan implementasi nilai 

multikultural dalam pembelajaran PAI? 

6. Kendala apa yang dihadapi dalam mengintegrasikan nilai tersebut ke 

dalam kurikulum sekolah? 

 



 

 

d. Siswa 

1. Menurut kamu, apa arti toleransi dalam kehidupan sekolah? 

2. Apakah guru PAI pernah menjelaskan pentingnya menghargai perbedaan 

dalam pembelajaran? 

3. Bagaimana pengalaman kamu mengikuti pembelajaran PAI yang 

menggunakan metode diskusi? 

4. Dalam pelajaran PAI, apakah kamu diajarkan untuk menghargai 

perbedaan?  

5. Apa yang kamu pahami tentang zakat, infak, dan sedekah setelah 

mengikuti pelajaran PAI? 

6. Apakah kegiatan Jumat Beramal membantu kamu lebih peduli kepada 

teman atau orang lain? Mengapa? 

7. Apakah kamu melihat hubungan antara materi zakat, infak, sedekah 

dengan sikap toleransi di sekolah? 

8. Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman yang berbeda latar 

belakang di sekolah? 

9. Apakah lingkungan sekolah mendorong kamu untuk saling menghargai 

dan bekerja sama? 

10. Setelah mengikuti pembelajaran PAI dan kegiatan sosial di sekolah, 

apakah ada perubahan sikap kamu dalam menghargai orang lain? Bisa 

diceritakan? 
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